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ABSTRACT
Premature sign off of audit procedure is one form of reduced audit quality.
This act refers to falsely signed off a require audit step, which is not covered by other
step, without completing the work or nothing the omission of the procedure
butauditor dare to express opinion based on that procedure. This research was
purposes intended to identify the impact of time pressure, materiality,audit risk and
supervision on the premature sign off of the audit procedure at the Development
Finance Comptroller (BPKP) in DIY
This research is qualitative research. The sample in thia research is 60
auditors employed at the BPKP in DIY, was taken using the sampling purposive
technique. The data that used were primary data by survey method in which
questionnaire was distributed to the respondents. The data were examined using the
tests of validity and reliability, classical assumption, normality, multicolinearity, and
heteroscedastisity. The hypothesis was analyzed using the Multiple Regression
Analysis assisted with SPSS 19.0 for Windows program.
The result of the study showed that the time pressure, materiality,audit risk,and
supervision significant effect to the premature sign off of the audit procedur.
Keywords: time pressure, materiality,audit risk, supervision,premature sign off of
audit procedure.
ABSTRAKSI
Penghentian prematur atas prosedur audit merupakan salah satu bentuk
perilaku penyimpangan dalam audit. Dalam penghentian prematur atas prosedur audit
ini, auditor tidak melakukan prosedur audit yang disyaratkan dengan lengkap dan
melakukan penghentian prematur secara sengaja, tetapi auditor masih memberikan
opini dan menarik simpulan tanpa adanya peninjauan mendalam dalam prosedur
audit. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tekanan waktu, materialitas,
risiko audit, dan tindakan supervisi terhadap penghentian prematur atas prosedur
audit di Badan Pembangunan Keuangan Pemerintah  Daerah Istimewa Yogyakarta.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 60 auditor yang bekerja di  Badan Pembangunan Keuangan Pemerintah
Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Data yang digunakan adalah data primer dengan metode survey
dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Pengujian data dilakukan dengan
uji validitas dan uji reliabilitas, serta uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan juga auto korelasi. Pengujian
hipotesis menggunakan analisis regresi berganda (Multiple Regression Analysis)
dengan menggunakan progras SPSS 19.0 for Windows.
Hasil pengujian regresi berganda menunjukan bahwa tekanan waktu,
materialitas, risiko audit dan tindakan supervisi berpengaruh (secara statistik
signifikan) terhadap penghentian prematur atas prosedur audit..
Kata kunci: tekanan waktu, materialitas, risiko audit, tindakan supervisi , penghentian
prematur atas prosedur audit

A. LATAR BELAKANG 
Kepercayaan masyarakat sangat besar terhadap auditor sebagai pihak yang 
independen dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Auditor bertanggung jawab 
untuk merencanakan dan melaksanakan audit agar dapat memperoleh keyakinan yang 
memadai tentang apakah laporan keuangan bebas dari salah saji material baik 
disebabkan karena kekeliruan atau kecurangan. Menurut penelitian Qurrahman, dkk. 
(2012) perilaku profesional akuntansi publik salah satunya diwujudkan dalam bentuk 
menghindari perilaku menyimpang dalam audit (disfuction audit behavior). Perilaku 
disfungsional yang dimaksud di sini adalah perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 
seorang auditor dalam bentuk manipulasi, kecurangan ataupun penyimpangan terhadap 
standar audit.Perilaku menyimpang dalam audit ini mempengaruhi kualitas audit baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Perilaku penyimpangan audit ini di antaranya 
adalah premature sigg off atau penghentian prosedur audit. 
Dalam penelitian Maulina, dkk. (2010) Salah satu bentuk perilaku pengurangan 
kualitas audit adalah penghentian prematur atas prosedur audit Dalam penghentian 
prematur atas prosedur audit, auditor tidak melakukan prosedur audit yang disyaratkan 
dengan lengkap dan melakukan penghentian prosedur secara sengaja, tetapi auditor 
tersebut masih memberikan opini dan menarik simpulan tanpa adanya peninjauan 
mendalam yang sesuai dalam prosedur audit yang ada. Penghentian prematur atas 
prosedur audit merupakan tindakan yang dilakukan auditor dengan mengabaikan atau 
tidak melaksanakan  satu atau beberapa prosedur audit yang disyaratkan, namun auditor 
masih memberikan opini dan mendokumentasikan semua prosedur audit telah 
diselesaikan secara wajar.  
Menurut penelitian Andriyani (2013) praktik penghentian prematur atas prosedur 
audit dapat disebabkan oleh faktor karakteristik personal dari auditor (faktor internal) 
serta faktor situasional saat melakukan audit (faktor eksternal). Faktor internal auditor 
meliputi lokus kendali, keahlian dan pengalaman auditor, sedangkan faktor eksternal 
adalah prosedur review dan kontrol kualitas, time pressure, tekanan ketaatan, risiko 
audit, dan materialitas. Selain itu tindakan supervisi juga menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi praktik penghentian prematur atas prosedur audit. Pelaksanaan supervisi 
yang kurang mengakibatkan terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit. 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Auditing. Mulyadi (2002:9)  auditing adalah suatu proses sistematik 
untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-
pernyataan  tentang kegiatan dan kegiatan ekonomi, dengan tujuan untuk meningkatkan  
tingkat  kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang 
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. 
2. Standar Auditing. Standar auditing berkenaan dengan kriteria atau ukuran mutu 
pelaksanaan audit serta dikaitkan dengan tujuan yang hendak dicapai.Standar auditing 
merupakan pedoman bagi auditor dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya. 
Standar ini meliputi pertimbangan kualitas profesional auditor, seperti keahlian, 
independensi, persyaratan pelaporan, dan bahan bukti. Standar auditing terdiri dari 
sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu standar umum, 
standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan (IAI, 2001:150.1). 
auditing terdiri dari sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok
besar, yaitu standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan (IAI,
2001:150.1).
3. Prosedur Audit. Prosedur audit adalah instruksi rinci untuk mengumpulkan
tipe bukti audit tertentu yang harus diperoleh pada saat tertentu dalam audit. Menurut
Mulyadi (2002:86-88) prosedur audit meliputi:
a. Inspeksi. Inspeksi merupakan pemeriksaan secara rinci terhadap dokumen
atau  kondisi fisik sesuatu.
b. Pengamatan (observation). Pengamatan merupakan prosedur audit yang
digunakan oleh auditor untuk melihat atau menyaksikan pelaksanaan suatu
kegiatan
c. Permintaan keterangan(enquiry). Permintaan keterangan merupakan
prosedur audit yang dilakukan dengan meminta keterangan secara lisan
d. Konfirmasi. Konfirmasi merupakan bentuk penyelidikan yang
memungkinkan auditor memperoleh informasi secara langsung dari pihak
ketiga yang bebas.
e. Penelusuran (tracing). Dalam pelaksanaan prosedur ini, auditor melakukan
penelusuran informasi sejak mula-mula data tersebut terekam pertama kali
dalam dokumen, dilanjudkan dengan pelacakan pengolahan data tersebut
dalam proses akuntasi.
f. Pemeriksaan bukti pendukung(vouching). Meliputi dua tahap:
1) Inspeksi terhadap dokumen-dokumen yang mendukung suatu transaksi
atau data keuangan untuk menentukan kewajaran atau kebenarannya.
2) Pembandingan dokumen tersebut dengan catatan akuntansi yang
berkaitan.
Prosedur ini bertujuan untuk memperoleh bukti mengenai kebenaran
perlakuan akuntansi terhadap transaksi yang terjadi.
g. Penghitungan (counting).meliputi dua tahap:
1) Penghitungan fisik terhadap sumber daya terwujud seperti kas dan
persediaan di tangan.
2) Pertanggungjawaban semua formulir bernomer urut acak
h. Scanning. Scanning merupakan review secara cepat terhadap dokumen,
catatan dan daftar untuk mendeteksi unsur-unsur yang  tampak tidak biasa
yang memerlukan  penyelidikan lebih mendalam
i. Pelaksanaan ulang(reporforming). Pelaksanaan ulang merupakan suatu
tindakan pengulangan aktivitas yang dilakukan oleh klien
j. Teknik audit berbantuan komputer (computer-assisted audit techniques).
teknik audit berbantuan komputer memberikan panduan bagi auditor tentang
penggunaan komputer dalam audit di lingkungan sistem informasi akuntansi
4. Penghentian Prematur atas Prosedur Audit. Penelitian Fajar (2008)
menyatakan bahwa penghentian prematur atas prosedur audit dapat terjadi berkenaan
dengan penghentian terhadap prosedur audit yang diisyaratkan, tidak melakukan
pekerjaan secara lengkap, dan mengabaikan prosedur audit, tetapi auditor berani
mengungkapkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya.
Christina (2005) dalam penelitian Maulina, dkk. (2010) mendefinisikan
penghentian prematur sebagai suatu keadaan yang menunjukkan auditor
menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang diperlukan dalam prosedur
audit tanpa menggantikan dengan langkah yang lain.Penghentian prematur atas
prosedur audit merupakan tindakan yang berkaitan dengan penghentian terhadap
prosedur audit yang disyaratkan, tidak melakukan pekerjaan secara lengkap dan
mengabaikan prosedur audit tetapi auditor berani mengungkapkan opini atas laporan
keuangan yang diauditnya.
5. Tekanan Waktu. Menurut penelitian Heriningsih (2001) auditor yang
melakukan penghentian prematur atas prosedur audit sebagian besar disebabkan oleh
time pressure yang membuat auditor ingin menyelesaikan pekerjaan audit tepat
waktu. Efisiensi biaya serta waktu yang dipaksakan kepada auditor tentu dapat
menimbulkan time pressure atau tekanan waktu.
. Adapun yang dimaksud dengan tekanan waktu (time pressure) adalah kondisi
dimana auditor mendapatkan tekanan dari tempatnya bekerja untuk dapat
menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang ditetapkan.
6. Materialitas. Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah
saji informasi akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat
mengakibatkan perubahan atas suatu pengaruh terhadap pertimbangan orang yang
meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya penghilangan
atau salah saji itu (Mulyadi, 2002:158).
7. Risiko Audit. Risiko audit adalah risiko yang terjadi dalam hal auditor tanpa
disadari, tidak memodifikasi pendapatnya sebagaimana mestinya, atas suatu laporan
keuangan yang mengandung salah saji material. Semakin pasti audior dalam
menyatakan pendapatnya, semakin rendah risiko audit yang ditanggung oleh auditor
(Mulyadi, 2002:165).
8. Tindakan Supervisi. Nadirsyah dan Safri (2013) dlam penelitian Foqoh
(2014) supervisi adalah suatu usaha merencanakan, mengatur, mengkoordinir, dan
mengontrol yang bertujuan untuk mencapai hasilmelalui orang lain. Supervisi
mencakup pengarahan kegiatan pemeriksaan dan pihak lain (seperti tenaga ahli yang
terlibat dalam pemeriksaan) agar tujuan pemeriksaan dapat tercapai.
Inti dari tindakan supervisi audit itu sendiri adalah tindakan kepemimpinan
dalam memaksimalkan pengawasan auditor senior terhadap auditor junior yang
dilakukan untuk mencapai tujuan hasil kerja yang memuaskan.
9. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Weningtyas, dkk. (2006) meneliti tentang penghentian prematur atas
prosedur audit pada KAP di wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variableindependen yaitu time pressure,
risiko audit, materialitas, dan prosedur review serta kontrol kualitas berpengaruh
signifikan terhadap penghentian premature atas prosedur audit.
Maulina, dkk. (2010) melakukan penelitian tentang pengaruh tekanan waktu
dan tindakan supervisi terhadap penghentian prematur atas prosedur audit di KAP
wilayah DKI Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan waktu
berpengaruh  terhadap penghentian prematur atas prosedur audit, sedangkan tindakan
supervisi tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
Supardi (2011) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
penghentian prematur prosedur audit pada perusahaan yang memiliki departemen
internal auditing di daerah Bandung. Hasil penelitian membuktikan jika internal
auditor kurang memahami anggaran waktu, penilaian kinerja, dan pertimbangan
profesional cenderung melakukan perilaku negatif yaitu penghentian prematur
prosedur audit.
Wahyudi, dkk. (2011) melakukan penelitian tentang praktik penghentian
prematur atas prosedur audit pada KAP di DKI Jakarta Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bukti empiris dari lima variabel bebas yang digunakan dalam
memprediksi terjadinya praktik penghentian prematur atas prosedur audit, hanya
materialitas yang memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan time pressure,
risiko audit, prosedurreview, kontrol kualitas,dan komitmen profesional tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur
audit.
Widiyanti dan Ni Luh (2013) meneliti tentang  pengaruh time pressure,
risiko audit, materialitas, dan prosedur review terhadap konsistensi prosedur audit
pada BPK Provinsi Bali. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa time pressure,
risiko audit, materialitas, dan prosedur review memiliki pengaruh yang berbeda
terhadap konsistensi atas prosedur audit. Time pressure dan materialitas berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap konsistensi atas prosedur audit. Risiko audit dan
prosedur review berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsistensi atas
prosedur audit.
Andriyani (2013) melakukan penelitian tentang pengaruh faktor internal dan
eksternal auditor terhadap penghentian prematur atas prosedur audit di KAP  Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Simpulan dari penelitian ini adalah
perilaku penghentian prematur atas prosedur audit dipengaruhi oleh lokus kendali,
keahlian auditor, pengalaman auditor, tekanan waktu, tekanan ketaatan, risiko
deteksi, materialitas, prosedur review, dan kontrol kualitas. Sementara self esteem
dan equity sensitivity tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur
audit.
Asrini, dkk. (2014) meneliti tentang pengaruh tekanan waktu, locus of
control, dan tindakan supervisi terhadap penghentian prematur atas prosedur audit di
KAP Bali. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tekanan waktu, locus of control,
dan tindakan supervisi berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun secara
simultan terhadap  penghentian prematur atas prosedur audit.
Surya dan Merta (2014) melakukan penelitian tentang pengaruh time
pressure, audit risk, profesional commitment,dan locus of control pada penghentian
prematur prosedur audit di BPK-RI Perwakilan Provinsi Bali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa time pressure sertaaudit risk berpengaruh positif signifikan
pada penghentian prematur prosedur audit. Sementara ituprofessional commitment
dan locus of control berpengaruh negatif signifikan terhadap pada penghentian
prematur prosedur audit.
10. Hipotesis. Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah diisebutkan, maka
perumusan hipotesisnya adalah:
Ha1 : Tekanan waktu berpengaruh terhadap penghentian prematur atas
prosedur audit.
Ha2 : Materialitas berpengaruh terhadap pengehentian prematur atas
prosedur audit.
Ha3 : Risiko audit berpengaruh terhadap penghentian prematur atas
prosedur audit.
Ha4 : Tindakan supervisi berpengaruh terhadap penghentian prematur atas
prosedur audit.
C. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana
penelitian menggunakan populasi dan sampel tertentu.Instrument yang digunakan
pada pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner, observasi, dan riset
kepustakaan (dokumentasi). Penelitian ini dilakukan dengan mengambil riset di
BPKP Daerah Istimewa Yogyakarta dan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data pokok.
2. Sampel dan Metode Sampling. Objek dalam penelitian ini adalah auditor di
BPKP Daerah istimewa Yogyakarta. Metode pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan sampel
yang dipilih adalah auditor yang mempunyai pengalaman kerja minimal 3 tahun.
3. Data dan Metode Pengambilan Data. . Data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data primer. Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari responden melalui kuesioner yang diisi langsung oleh responden
dengan memberi tanda khusus pada alternatif jawaban dalam setiap pertanyaan yang
sudah ada. Kuesioner tersebut berupa pertanyaan mengenai tekanan waktu dengan
lima item pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Heriningsih, 2001 (dalam
Weningtyas, dkk. 2006), materialitas dengan tiga item pertanyaan yang diadopsi dari
penelitian Heriningsih, 2001 (dalam Weningtyas, dkk. 2006), risiko audit dengan tiga
item pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Heriningsih, 2001 (dalam Weningtyas,
dkk. 2006), dan tindakan supervisi dengan sepuluh item pertanyaan yang diadopsi
dari penelitian Galih,2008 (dalam Maulina, dkk. 2010).
4. Variabel. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen berupa tekanan wakt, materialitas, risiko
audit, dan tindaka supervisi. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini
adalah penghentian prematur atas prosedur audit.
5. Metode Analisis Data
a. Uji Validitas, digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Apabila Nilai
rhitung>rtabel maka instrumen yang digunakan dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas, dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu dan jika menghasilkan nilai Cronbach alpha> 0,60.
c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas, digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah jika distribusi datanya
normal atau mendekati normal. jika probabilitas signifikannya di atas tingkat
kepercayaan 5%, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya jika
probabilitas signifikannya di bawah tingkat kepercayaan 5%, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2011:165).
2) Uji Multikolinearitas, dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antar variabel independen di dalam regresi berganda. Untuk menguji
adanya multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance value atau variance inflation
factor (VIF). Jika hasil analisis menunjukkan nilai VIF di bawah 10 dan tolerance
value di atas 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut bebas dari
multikolinearitas (Ghozali, 2011:105-106).
3) Uji heterokedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastik dan jika berbeda disebut heteroskedastik. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastik dan tidak terjadi heteroskedastik. Jika angka
probabilitas di atas tingkat kepercayaan 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. Sebaliknya jika probabilitas
signifikansinya di bawah tingkat kepercayaan 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi mengandung heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:142).
4) Uji Autokorelasi, digunakan dalam penelitian ini merupakan data
time series, sehingga menggunakan pengujian autokorelasi untuk menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Uji Durbin-Watson adalah pendekatan
yang biasa dilakukan untuk menguji autokolelasi (Ghozali, 2011:111).
d. Regresi Linier Berganda. Model regresi linier berganda dilakukan
untuk mengetahui pengaruh antar variabel dependen (penghentian prematur atas
prosedur audit) dan variabel independen(tekanan waktu, materialitas, risiko audit,
dan tindakan supervisi). Bentuk persamaan dalam penelitian ini adalah:
PP =α + β1TW+ β2MT+ β3RA+β4TS+ e
Keterangan:
PP = Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit
α = Konstanta
β1, β2, β3 = Koefisien regresi
T = Tekanan Waktu
MT =  Materialitas
RA = Risiko Audit
TS = Tindakan Supervisi
e = Error
e. Uji Hipotesisi
1)Uji F, digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel-variabel dependen secara simultan. Uji ini juga digunakan untuk
mengetahui apakah model regresi fit of goodness atau tidak. Apabila Fhitung< Ftabel,
maka Ha ditolak yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen, sehingga model regresi ini dikatakan kurang
baik (fit of badness). Sebaliknya, apabila Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima yang
artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel independen terhadap
variabel dependen dan model regresi ini dikatakan baik (fit of goodness) (Ghozali,
2011:98).
2)Uji T, digunakan untuk mengetahui apakah secara individu variabel
independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, dengan
asumsi variabel lainnya konstan.Uji t dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung
dengan ttabel. Apabila thitung lebih besar dari ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila thitung
lebih kecil dari ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh tidak
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali,2011:99).
3) Uji R2, mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0
dan 1. Nilai R² yang kecil (mendekati 0) berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Pada
penelitian ini yang digunakan adjustedR² berkisar antara 0 dan 1. Jika nilai adjusted
R² makin mendekati 1, maka makin baik kemampuan model tersebut dalam
menjelaskan variabel independennya (Ghozali, 2011:97).
D. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1. Statistik Diskriptif. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel yang telah
ditetapkan, maka diperoleh 60 auditor yang terpilih menjadi sampel. Perhitungan
tingkat pengembalian kuesioner dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. PROSES PENGAMBILAN SAMPEL
Keterangan Jumlah






Sampel auditor di BPKP Daerah Istimewa
Yogyakarta 83 35 118
Total sampel di beri kuesioner 83
Kuesioner tidak kembali 23
Kuesioner yang kembali dan digunakan penelitian 60
Respon rate = 60/83 x 100% 72%
Sumber: Data yang diolah peneliti.
Berdasarkan hasil pengembalian kuesioner tersebut, selanjutnya diolah dan diuji
dengan program SPSS 19.00 yang hasilnya dapat terlihat pada Tabel 2 sampai
dengan Tabel 4.
Tabel 2. KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN




Sumber: data primer diolah penulis, 2015.
Tabel 3. KARAKTERISTIK PENDIDIKAN RESPONDEN











Sumber:dataprimer diolah penulis, 2015.
Tabel 3. KARAKTERISTIK POSISI TERAKHIR RESPONDEN
Posisi Jumlah Prosentase (%)
Junior auditor 15 25.00




Sumber: data primer diolah penulis, 2015
2. Uji Validitas. Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan r
tabel.Apabila rhitung > r tablemaka butir pertanyaan dinyatakan valid. Hasil uji validitas
dapat dilihat dalam tabel 5 sampai tabel 9
Tabel 5.
RANGKUMAN VALIDITAS INSTRUMEN UNTUK VARIABEL TEKANAN WAKTU
Nomor item CorrelationProduct Moment rtabel 5% df= 50 Keterangan
TW1 0,608 0,250 Valid
TW2 0,498 0,250 Valid
TW3 0,631 0,250 Valid
TW4 0,758 0,250 Valid
TW5 0,756 0,250 Valid
Sumber: data primer diolah penulis, 2015.
Tabel 6. RANGKUMAN VALIDITAS INSTRUMEN UNTUK
VARIABEL MATERIALITAS
Nomor item CorrelationProduct Moment rtabel 5% df= 50 Keterangan
MT1 0,891 0,250 Valid
MT2 0,898 0,250 Valid
MT3 0,899 0,250 Valid
Sumber: data primer diolah penulis, 2015.
Tabel 7. RANGKUMAN VALIDITAS INSTRUMEN UNTUK
VARIABEL RESIKO AUDIT
Nomor item CorrelationProduct Moment rtabel 5% df= 50 Keterangan
RA1 0,900 0,250 Valid
RA2 0,814 0,250 Valid
RA3 0,798 0,250 Valid
Sumber: data primer diolah penulis, 2015.
Tabel 8. RANGKUMAN VALIDITAS INSTRUMEN UNTUK
VARIABEL TINDAKAN SUPERVISI
Nomor item CorrelationProduct Moment rtabel 5% df= 50 Keterangan
TS1 0,516 0,250 Valid
TS2 0,731 0,250 Valid
TS3 0,261 0,250 Valid
TS4 0,859 0,250 Valid
TS5 0,855 0,250 Valid
TS6 0,832 0,250 Valid
TS7 0,834 0,250 Valid
TS8 0,913 0,250 Valid
TS9 0,754 0,250 Valid
TS10 0,410 0,250 Valid
Sumber: data primer diolah penulis, 2015.
Tabel 9. RANGKUMAN VALIDITAS INSTRUMEN UNTUK
VARIABEL PENGHENTIAN PREMATUR ATAS PROSEDUR AUDIT
Nomor item CorrelationProduct Moment rtabel 5% df= 50 Keterangan
PP1 0,380 0,250 Valid
PP2 0,595 0,250 Valid
PP3 0,726 0,250 Valid
PP4 0,766 0,250 Valid
PP5 0,714 0,250 Valid
PP6 0,744 0,250 Valid
PP7 0,821 0,250 Valid
PP8 0,785 0,250 Valid
PP9 0,665 0,250 Valid
PP10 0,358 0,250 Valid
Sumber: data primer diolah penulis, 2015.
3. Uji Realibilitas.







Tekanan Waktu 0,747 0,60 Reliabel
Materialitas 0,860 0,60 Reliabel
Resiko Audit 0,842 0,60 Reliabel
Tindakan Supervisi 0,770 0,60 Reliabel
Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 0,764 0,60 Reliabel
Sumber: data primer diolah penulis, 2015.
Dari tabel 10 menunjukan nilai koefisien reliabilitas (r11) yang lebih besar dari 0,6.
Menunjukkan bahwa semua variable tekanan waktu (TW), materialitas (MT), risiko
audit (RA), tindakan supervisi (TS), dan penghentian prematur atas prosedur audit
(PP) adalah reliabel karena mempunyai nilai alfa cronbach> 0,6. sehingga dapat
dipergunakan untuk mengolah data selanjutnya.
4. Uji Asumsi Klasik. Hasil uji asumsi klasik dapat dilihat pada tabel 11 sampai
tabel 14






0,994 0,276 P > 0,05 Normal
Sumber: data primer diolah penulis, 2015.
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan melihat nilai Kolmogorov-
Smirnov terhadap data unstandardized residuala dalah sebesar 0,276,  dari hasil p-
value ternyata lebih besar dari =5% (p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa
keseluruhan data yang diperoleh memiliki sebaran yang normal.
Tabel 12 HASIL PENGUJIAN MULTIKOLINIERITAS
No Variabel Tolerance VIF Keterangan
1 Tekanan Waktu 0,746 1,341 Tidak terjadi multikolinieritas
2 Materialitas 0,966 1,036 Tidak terjadi multikolinieritas
3 Resiko Audit 0,814 1,228 Tidak terjadi multikolinieritas
4 Tindakan Supervisi 0,856 1,168 Tidak terjadi multikolinieritas
Sumber: data primer diolah penulis, 2015.
Pada tabel 12 ditunjukkan bahwa semua variabel bebas yang memiliki
tolerance lebih dari 0,1 (>0,1) dan semua variabel bebas memiliki nilai VIF kurang
dari 10 (Ghozali, 2005). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala
multikolinieritas dalam model regresi.
Tabel 13. HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS
Variabel thitung Sign. p* Keterangan
Tekanan Waktu
-0,173 0,864 p>0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas
Materialitas -1,237 0,221 p>0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas
Resiko Audit 0,599 0,552 p>0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas
Tindakan Supervisi -0,080 0,937 p>0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas
Keterangan: *) p-value ditolak pada taraf signifikansi 5%
Sumber: data primer diolah penulis, 2015.
Hasil perhitungan uji heteroskedastisitas yang menunjukkan tidak ada
gangguan heteroskedastisitas, karena nilai p>0,05 atau tidak signifikan pada =5%.
Dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah
heteroskedastisitas dalam penelitian ini.
Tabel 14. HASIL UJI AUTOKORELASI
Durbin-Watson Ketentuan Kesimpulan
1,810 1,5 - 2,5 tidak ada autokorelasi
Sumber: data primer diolah penulis, 2015.
Dari tabel IV.13 dapat diketahui nilai Durbin Watson sebesar 1,810, hasil
ini terletak 1,5 - 2,5, sehingga tidak terjadi autokorelasi.
5. Regresi Linier Berganda.Berdasarkan analisis regresi linier berganda
dengan menggunakan program SPSS Versi 19.00, maka hasilnya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :
Tabel 15. HASIL ANALISIS REGRESI GANDA
Variabel Koefisien thitung Signifikansi
Konstanta 38,722 7,962 0,000









F Statistik 6,752 0,000
Sumber: data diolah penulis, 2015.
Dari hasil analisis regresi tersebut dapat disusun persamaan sebagai berikut:
Y = 38,722 + 0,491 TW - 0,478 MT + 0,501 RA - 0,169 TS + e
a. Nilai konstanta sebesar 38,722 berarti apabila tekanan waktu, variabel
materialitas, variabel resiko audit, variabel tindakan supervisi tidak ada atau
sama dengan 0 sehingga penghentian prematur atas prosedur audit sebesar
+38,722.
b. Koefisien variabel tekanan waktu sebesar +0,491. Hal ini berarti apabila
variabel tekanan waktu naik, maka penghentian prematur atas prosedur audit
akan naik pula. Sebaliknya apabila variabel tekanan waktu turun, maka
penghentian prematur atas prosedur audit akan turun pula.
c. Koefisien variabel materialitas sebesar - 0,478. Hal ini berarti apabila
variabel materialitas naik, maka penghentian prematur atas prosedur audit
akan turun. Sebaliknya apabila variabel materialitas turun, maka penghentian
prematur atas prosedur audit akan naik.
d. Koefisien variabel risiko audit sebesar +0,501. Hal ini berarti apabila variabel
resiko audit naik, maka penghentian prematur atas prosedur audit akan naik
pula. Sebaliknya apabila variabel resiko audit turun, maka penghentian
prematur atas prosedur audit akan turun pula.
e. Koefisien variabel tindakan supervisi sebesar - 0,169. Hal ini berarti apabila
variabel tindakan supervisi waktu naik, maka penghentian prematur atas
prosedur audit akan turun . Sebaliknya apabila variabel tindakan supervise
turun, maka penghentian prematur atas prosedur audit akan naik.
Tabel 16. UJI F









6,752 2,54 0,000 H0 ditolak
Sumber: data primer diolah penulis, 2015.
Dari hasil pengolahan data diperoleh Fhitung = 6,752 dengan p<0,05,
sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan df (4;50) adalah sebesar 2,54.
Oleh karena Fhitung> Ftabel (6,752 >2,54), maka model regresi tentang pengaruh
tekanan waktu, materialitas, resiko audit, tindakan supervisi terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit sudah fit of goodness atau cocok. Hal ini juga
menunjukkan bahwa tekanan waktu,materialitas, resiko audit, tindakan supervisi
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit secara bersama-sama
berpengaruh.
Tabel 17.RINGKASAN HASIL UJI T
Variabel thitung ttabel * P-value Keterangan
Tekanan Waktu 2,730 2,004 0,008 H1 diterima
Materialitas
-2,069 2,004 0,043 H2 diterima
Resiko Audit 2,189 2,004 0,033 H3 diterima
Tindakan Supervisi
-2,459 2,004 0,017 H4 diterima
Keterangan: *) = ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan df=50
Sumber: data diolah penulis, 2015.
Dari hasil uji t tersebut dapat disimpulkan bahwa tekanan waktu, materialitas,
risiko audit dan tindakan supervisi berpengaruh terhadap penghentian prematur atas
prosedur audit secara individu karena thitung> ttabel.
Uji koefisien determinasi adjusted R2 sebesar 0,281 sehingga dapat dikatakan
bahwa hasil pengujian yang dilakukan memberikan hasil yang kurang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa sekitar 28,1% variasi penghentian prematur atas prosedur audit
dipengaruhi oleh bahwa tekanan waktu, materialitas, resiko audit, tindakan supervisi,
sedangkan sekitar 71,9% lainnya dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
6. Pembahasan
Tekanan waktu mempunyai pengaruh terhadap penghentian prematur
prosedur audit. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan Weningtyas, dkk. (2006). Tekanan
waktu (time pressure) merupakan kondisi dimana auditor mendapatkan tekanan dari
tempatnya bekerja untuk dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang
ditetapkan. Keberadaan tekanan waktu ini akan memaksa auditor untuk
menyelesaikan pekerjaan audit secepat mungkin atau sesuai dengan anggaran waktu
yang telah ditetapkan. Keberadaan time pressureakan memaksa auditor untuk
menyelesaikan tugas secepatnya atau sesuai dengan anggaran waktu yang telah
ditetapkan. Pelaksanaan prosedur audit seperti ini tentu saja tidak akan sama hasilnya
apabila prosedur audit dilakukan dalam kondisi tanpa time pressure.
Materialitas mempunyai pengaruh terhadap penghentian prematur prosedur
audit. Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan adanya kesamaan dengan
penelitian Wahyudi, dkk. (2011). Materialitas merupakan pertimbangan profesional
dan dipengaruhi oleh presepsi dari auditor sendiri. Saat auditor menetapkan bahwa
materialitas yang melekat pada suatu prosedur rendah, maka terdapat kecenderungan
bagi auditor untuk mengabaikan prosedur tersebut. Pengabaian ini dilakukan karena
auditor beranggapan jika ditemukan salah saji dari pelaksanaan suatu prosedur audit
yang  nilainya tidak material sehingga tidak berpengaruh pada opini audit.
Pengabaian seperti inilah yang menimbulkan penghentian prematur atas prosedur
audit.
Risiko audit mempunyai pengaruh terhadap penghentian prematur atas
penghentian prematur. Berdasarkan hasil penelitian ini adanya kesamaan dengan
penelitian Surya dan Merta (2014). Risiko audit merupakan risiko yang terjadi dalam
hal auditor, tanpa disadari, tidak memodifikasi sebagaimana mestinya pendapatnya
atas suatu laporan keuangan yang mengandung salah saji material. Risiko harus
dipertimbangkan oleh auditor pada saat perencanaan audit sebagai dasar yang
memadai untuk mengevaluasi laporan keuangan secara keseluruhan yang disajikan
dengan wajar atau tidak dalam semua hal yang material. Auditor harus
merencanakan auditnya sedemikian rupa, sehingga risiko audit dapat dibatasi pada
tingkat yang rendah, yang menurut pertimbangan profesionalnya memadai untuk
menyatakan pendapat terhadap laporan keuangan.
Tindakan supervisi mempunyai pengaruh terhadap penghentian prematur
prosedur audit. Berdasarkan hasil penelitian ini adanya kesamaan dengan penelitian
Asrini, dkk. (2014). Semakin tinggi tindakan supervisi maka semakin rendah
terjadinya tindakan  penghentian prematur atas prosedur audit. Penerapan fungsi
supervisi yang baik dapat mengurangi terjadinya tindakan penghentian prematur atas
prosedur audit karena  bentuk   penyimpangan  ini   dapat terdeteksi lebih dini.
E. PENUTUP
1. Simpulan. Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
Tekanan waktu berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur
auditsehingga H1 diterima. Hal ini didasarkan pada hasil pengujian hipotesis pertama
yang memperoleh nilai thitung = 2,730 lebih besar 2,004, diterima pada taraf
signifikansi 5%.
Materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit
sehingga H2 diterima. Hal ini didasarkan pada hasil pengujian hipotesis kedua yang
memperoleh nilai thitung = -2,069 lebih besar 2,004, diterima pada taraf signifikansi
5%.
Resiko audit berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit
sehingga H3 diterima. Hal ini didasarkan pada hasil pengujian hipotesis ketiga yang
memperoleh nilai thitung = 2,189 lebih besar 2,004, diterima pada taraf signifikansi
5%.
Tindakan supervisi berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur
audit sehingga H4 diterima. Hal ini didasarkan pada hasil pengujian hipotesis
keempat yang memperoleh nilai thitung = -2,459 lebih besar 2,004, diterima pada taraf
signifikansi 5%.
2. Keterbatasan Penelitian. Penulis menyadari Penelitian yang dilaksanakan
ini memiliki keterbatasan
a. Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan kuisioner dalam
pengambilan jawaban dari responden, sehingga penulis tidak mengawasi
secara langsung atas pengisian jawaban tersebut. Kemungkinan jawaban dari
responden tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya dikarenakan
kondisi-kondisi terterntu masing-masing responden.
b. Faktor pengaruh penghentian prematur atas prosedur audit terbatas pada
variabel tekanan waktu, materialitas, resiko audit, dan tindakan supervisi,
bagian sehingga cakupannya kurang luas untuk dijadikan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan manajemen sumber daya manusia.
c. Lingkup penelitian terbatas auditor pada BPKP Daerah Istimewa Yogyakarta
dan waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas, sehingga hasilnya tidak
dapat dibandingkan dengan perusahaan lainnya yang sejenis dan hasil
penelitian kurang maksimal.
3. Saran. Dari simpulan yang diambil dan keterbatasan yang ada, maka dapat
dikemukakan saran sebagai berikut:
a. BPKP Daerah Istimewa Yogyakarta diharapkan lebih memperhatikan faktor-
faktor tekanan waktu, materialitas, resiko audit, dan tindakan supervisiyang
bertujuan untuk mengurangi atau bahkan mencegah tindakanpenghentian
prematur atas prosedur audit.
b. Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan metode wawancara langsung pada
masing-masing responden dalam upaya mengumpulkan data, sehingga  dapat
menghindari kemungkinan responden tidak objektif dalam mengisi kuisioner.
c. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian dengan melibatkan
auditor pemerintah lainnya seperti BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) yang
merupakan auditor eksternal pemerintahdan KAP yang ada di Provinsi
Yogyakarta atau lainnya sehingga dapat dijadikan generalisasi secara
keseluruhan. Selain itu penelitian berikutnya diharapkan menambah variabel
independen dan menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali
variabel dalam penelitian ini.
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